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ABSTRAK 

 

 Mobile WiMAX merupakan perkembangan dari teknologi broadband 

wireless access yang mampu mengatasi tingkat mobilitas dari pengguna, dengan 

cara menangani masalah handover. 

Dalam tugas akhir ini dilakukan simulasi dan analisis untuk mengetahui 

pengaruh hard handover terhadap kapasitas trafik data pada jaringan Mobile 

WiMAX dalam kondisi LOS dan NLOS dengan menggunakan software opnet 

modeler versi 14. Parameter-parameter yang dianalisis meliputi : throughput, 

jitter, packet loss, dan handover delay.  

Dari hasil simulasi diperoleh bahwa jaringan WiMAX mampu melayani 

berbagai aplikasi, seperti VOIP, VOD, dan Web Browsing dengan tingkat 

kecepatan pergerakan yang berbeda dari user. Nilai jitter VOIP dan VOD pada 

kondisi LOS dan NLOS masuk dalam kategori sangat bagus, yaitu 0 ms. 

Sedangkan handover delay pada saat LOS dan NLOS memenuhi standard, yaitu 

dibawah 150 ms. 
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ABSTRACT 

 

Mobile WiMAX is a development of broadband wireless access 

technologies which is able to support the mobility level of it’s user,  especially in 

handling Handover. 

In this final project, a simulation and analysis has been done to understand 

the impact of hard handover on the data traffic capacity where the mobile wimax 

network is under LOS and NLOS conditions by using opnet modeler version 14. 

The parameter of analysis are follow : throughput, jitter, packet loss, and 

handover delay. 

The simulation result shows that the wimax network is able to serve many 

application such as VOIP, VOD, and Web Browsing with a different level vehicle 

speed of the user. The VOIP and VOD jitter under LOS and NLOS conditions 

could be categorized very fairly as 0 ms. The Handover delay under LOS and 

NLOS conditions is according to the standard which is below 150 ms.  
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